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JAKARTA. Manajemen PT 
Nippon Indosari Corpindo 
Tbk berkomitmen menjaga 
ketersediaan roti di tengah 
pandemi korona (Covid-19). 
Pasalnya, roti menjadi salah 
satu sumber kebutuhan ma-
syarakat, sehingga operasio-
nal pabrik terus berjalan un-
tuk memenuhi permintaan.

Head Public Relations at 
PT Nippon Indosari Corpindo 
Tbk, Stephen Orlando menje-
laskan, saat ini mereka me-
ngoperasikan 14 pabrik. Dari 
jumlah itu, sebanyak 13 pab-
rik berlokasi di Indonesia dan 
satu pabrik di Filipina.

"Untuk mengantisipasi po-
tensi pertumbuhan bisnis roti 
di tanah air, kami sedang 
membangun dua pabrik baru 
di Pekanbaru dan Banjarma-
sin, yang diharapkan mulai 
beroperasi pada akhir tahun 
2020," ungkap dia kepada 
KONTAN, Selasa (7/7). 

Stephen memaparkan, dana 
belanja modal atau capital 

expenditure (capex) di kuar-
tal I 2020 tercatat sebesar Rp 
115,3 miliar atau penyerapan 
28,8% dari target tahun ini se-
besar Rp 400 miliar. 

Di tengah pandemi korona, 
Stephen menyatakan, Nippon 
Indosari terus berkomitmen 
menjaga ketersediaan roti. 
"Saat pandemi Covid-19, per-
mintaan roti sangat tinggi," 
sebut dia.

Di sisi lain, emiten bersandi 
saham ROTI di Bursa Efek 
Indonesia ini terus memper-
kuat posisi keuangan demi 
memuluskan agenda bisnis. 
Pada 13 April 2020, ROTI me-
neken perjanjian fasilitas kre-
dit dengan Bank BCA untuk 
mendukung modal kerja. 

Stephen menjelaskan, per-
janjian fasilitas kredit dengan 
ketersediaan total mencapai 
Rp 1 triliun tersebut meliputi 
kredit time loan revolving 
dan installment loan. "Hal ini 
akan sangat mendukung ren-
cana kerja khususnya untuk 
memenuhi permintaan pasar 
yang sangat tinggi saat ini dan 
mengantisipasi potensi per-

tumbuhan bisnis roti di tanah 
air," beber Stephen. 

Dalam Keterbukaan Infor-
masi kepada Otoritas Jasa 
Keuangan dan Bursa Efek In-
donesia, rincian fasilitas kre-
dit ini yakni time loan revol-
ving dengan nilai plafon Rp 
500 miliar dan suku bunga 
8,5%. Sementara fasilitas in-

stallment loan juga memiliki 
nilai plafon sebesar Rp 500 
miliar dan suku bunga 8,5%. 

Stephen menyebutkan, ma-
najemen ROTI berupaya men-
jaga neraca keuangan yang 
sehat dengan ekuitas Rp 3,07 
triliun seperti tercatat dalam 
laporan keuangan audit per 31 
Desember 2019.        ■

Dua Pabrik ROTI 
Siap Beroperasi
Permintaan produk Nippon Indosari (ROTI) selama pandemi cukup tinggi

Arfyana Citra Rahayu

JAKARTA. Manajemen PT 
Batavia Prosperindo Trans 
Tbk (BP Trans) tetap optimis-
tis menjalani bisnis di tengah 
pandemi korona (Covid-19). 
Emiten yang bergerak di bis-
nis jasa transportasi ini me-
masang target pendapatan 
senilai Rp 184,41 miliar hingga 
akhir tahun ini. Proyeksi ter-
sebut meningkat 13,42% di-
bandingkan pencapaian pen-
dapatan tahun lalu yang seni-
lai Rp 162,59 miliar.

Direktur Utama PT Batavia 
Prosperindo Trans Tbk, Pau-
lus Handigdo, menyatakan pi-
haknya memang tidak mem-
proyeksikan pertumbuhan 
besar di setiap tahun, rata-rata 
hanya meningkat sekitar 15% 
year-on-year (yoy).

Adapun kendala yang diha-
dapi secara umum saat ini 

adalah perlambatan ekonomi 
secara global akibat pandemi 
korona yang dirasakan di se-
luruh dunia. Lantaran pasar 
global belum stabil, pelanggan 
tidak berani meneken kontrak 
jangka panjang, 

"Juga masih adanya kekha-
watiran akan kenaikan suku 
bunga pembiayaan untuk 
pengadaan mobil. Oleh karena 
itu, pada awal tahun kami ti-
dak berani melakukan pem-
belian terlalu besar," ungkap 
Paulus saat paparan publik 
secara virtual, Selasa (7/7).

Emiten berkode saham 
BPTR di Bursa Efek Indonesia 
ini meyakini bisa mencapai 
target pertumbuhan tersebut 
dengan menerapkan prinsip 
kehati-hatian dalam menjalan-
kan bisnis. 

Salah satu strategi BP Trans 

adalah fokus pada kepuasan 
pelanggan melalui pelayanan 
yang maksimal. 

Di sisi lain, untuk meng-
amankan arus kas (cashfl ow), 
manajemen BPTR akan mela-
kukan kebijakan reaksi cepat 
atas pelanggan yang berpo-
tensi terlambat dalam mela-
kukan pembayaran.

“Kami juga berkomitmen 
menjaga daftar penghasil pen-
dapatan utama agar selalu 
terbagi setidaknya delapan 
variasi pelanggan sehingga le-
bih diversifi ed. Meskipun be-
gitu, pelanggan kami saat ini 
sudah melebihi dari target,” 
jelas Paulus.

Manajemen BPTR berenca-
na mengembangkan sistem 
informasi teknologi yang te-
pat guna agar dapat mengopti-
malkan beban biaya dan mela-

kukan penyempurnaan sys-
tem in house. Tujuannya 
adalah meningkatkan efi siensi 
dan kepuasan pelanggan.

Paulus menambahkan, 
hingga kini BP Trans belum 
memutuskan untuk merevisi 
target bisnis. Dengan kondisi 
ketidakpastian seperti saat 
ini, BPTR masih optimistis 
permintaan masih dapat ber-
tumbuh dan diharapkan bisa 
mencapai target yang sudah 
ditetapkan.

BP Trans akan menangkap 
peluang untuk lebih mening-
katkan penyewaan melalui 
unit-unit niaga di masa men-
datang. BPTR juga akan para-
lel dalam mengatur strategi 
agar unit passenger bisa ter-
serap dengan maksimal.

Selvi Mayasari

TARGET BISNIS BP TRANS TBK■

BP Trans Ingin Jaga Pertumbuhan Bisnis

Gerai

Seluruh Lini Bisnis TGRA Terimbas Korona
JAKARTA. Manajemen PT Terregra Asia 
Energy Tbk (TGRA) mengakui kondisi bis-
nisnya sepanjang tahun ini cukup menantang 
akibat dampak pandemi korona (Covid-19) 
yang melanda secara global.

TGRA mencatatkan penurunan pendapat-
an sebesar 48% secara tahunan (yoy) menja-
di Rp 3,07 miliar di kuartal I 2020. Namun 
mereka meraih laba bersih Rp 2,88 miliar. 
Padahal, di periode sama tahun sebelumnya, 
emiten sektor energi terbarukan ini mende-
rita rugi bersih Rp 203,70 juta.

Sekretaris Perusahaan PT Terregra Asia 
Energy Tbk, Christin Soewito menjelaskan, 
laba TGRA berasal dari kontribusi salah satu 
pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) ber-
kapasitas 5 megawatt (MW) di Australia, 
yang sudah beroperasi pada tahun lalu. 

TGRA pun mampu mencetak penjualan 

listrik Rp 3 miliar selama tiga bulan pertama 
tahun ini. Di saat yang sama, mereka menu-
runkan beban pokok penjualan sebesar 
47,72% (yoy) menjadi Rp 1,84 miliar di kuar-
tal I 2020. Penjualan listrik mampu memini-
malkan dampak berkurangnya pendapatan 
usaha dari bisnis pemeliharaan (mainte-
nance) dan suplai suku cadang TGRA ke PT 
Perusahaan Listrik Negara (Persero) akibat 
pandemi korona. 

Hanya saja, Christin berujar, dampak wa-
bah korona terlihat semakin terasa di sisa 
semester pertama dan memasuki semester 
kedua tahun ini. Pendapatan dari PLTS Aus-
tralia pun ujung-ujungnya akan berkurang 
karena pemakaian listrik menurun selama 
masa pandemi.

Dimas Andi Shadewo

Program Baparekraf for Startup

KONTAN/Baihaki

Plt Deputi Bidang Ekonomi Digital dan Produk Kreatif Kemenparekraf Josua Simanjuntak memberikan sambutan pada 
pembukaan program Baparekraf for Startup (BEKUP) 2020 di Jakarta, Selasa (7/7). BEKUP merupakan program tahunan 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) yang telah berjalan sejak 2016 dan telah memfasilitasi 390 
pre-startup di 15 kota seluruh Indonesia. Pada tahun kelimanya ini, BEKUP mengajak para startup pemula untuk bersama-
sama memulihkan ekonomi kreatif dan pariwisata tanah air di tengah tantangan pandemi korona (Covid-19) lewat ide 
dan inovasi bisnis.

Perincian Penjualan 
ROTI (dalam miliar rupiah)

31 Maret 
2020

31 Maret 
2019

Roti tawar 679,68 572,32
Roti manis 325,75 307,99
Kue 26,09 32,82
Lain-lain 0,79 2,62
Retur penjualan (119,42) (124,02)

Sumber: Laporan keuangan ROTI

Kinerja Keuangan Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI)*

*Rp miliar, **laba periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk

Total aset Kas dan 
setara kas

Total 
liabilitas

Total 
ekuitas

Penjualan 
bersih

Beban 
pokok

Laba usaha Laba 
bersih**

4.665,84

4.682,08

1.030,78

1.185,91

1.589,491.775,69

3.092,60

2.890,15

912,87

791,73
116,00

77,72
64,85

77,72

(398,44) (359,78)

31 Maret 2020
31 Des 2019
31 Maret 2019

PEMEGANG saham PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
(ROTI) kemarin menyetujui pembagian dividen tunai seni-
lai Rp 149,5 miliar dari laba tahun buku 2019. ROTI akan 
membagikan dividen pada 27 Juli 2020. 

Mengacu laporan keuangan 2019, produsen roti merek 
Sari Roti ini mencatatkan laba yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk mencapai Rp 301,1 miliar, 
atau tumbuh 74,3% year on year (yoy) ketimbang tahun 
sebelumnya. "Manajemen mengusulkan dividend pay out 
ratio sebesar 50% dari laba bersih tahun 2019 atau setara 
dividend yield 2,2% dengan mempertimbangkan kinerja 
operasional yang baik, serta sebagai bentuk apresiasi ke-
pada pemegang saham," kata Arlina Sofi a, Direktur Nippon 
Indosari Corpindo Tbk, kepada KONTAN, kemarin. RUPST 
ROTI juga menyetujui pengangkatan kembali seluruh ang-
gota direksi dan dewan komisaris.         ■

Dividen Rp 149,5 Miliar


